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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out how the differences of online shop 
merchants perception in Surakarta to sharia banks and whether there are 
differences of perception muslim clothing merchants, mukena and hijab in 
Surakarta to sharia bank. This is important because the muslim clothing 
merchants, mukena, and hijab most widely entered in the group of online 
merchant traders in Surakarta and is a product that is in demand popular 
community. 
The research method used is quantitative research method. The population 
in this study used all online shop that exist in Surakarta who joined in paguyuban 
online merchants in Surakarta. The sample in this research is 90 respondents. The 
sample in this study is divided into three categories: the muslim clothing 
merchants, mukena, and hijab. Dependent variable from this research is the 
perception of muslim clothing merchants, mukena and hijab in Surakarta to 
sharia bank. For data analysis method using descriptive analysis, validity test, 
reliability test, normality test, and Kruskal Wallis test. 
The results showed that there is a difference of perception of muslim 
clothing merchants, mukena and hijab in Surakarta to sharia bank. This is 
expressed by the value of chi square of 6.688 and asymp sig value of 0.035. So it 
can be concluded that there are different perceptions of muslim clothing 
merchants, mukena and hijab in Surakarta against sharia banks. Suggestion from 
this research that is syariah bank need to increase socialization that can increase 
knowledge of online merchant about syariah banking 
 
Keywords: sharia bank, perception, online shop, and merchant. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah perbedaan 
persepsi pedagang online shop di Surakarta terhadap bank syariah dan apakah 
terdapat perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian muslim, mukena dan 
hijab di Surakarta terhadap bank syariah. Ini penting karena pedagang pakaian 
muslim, mukena, dan hijab paling banyak masuk dalam kelompok paguyuban 
pedagang online di Surakarta dan merupakan produk yang sedang laris digemari 
masyarakat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang online shop yang ada di 
Surakarta yang tergabung dalam paguyuban pedagang online Surakarta. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 90 responden. Sampel dalam penelitian ini dibagi 
menjadi tiga kategori  yaitu pedagang pakaian muslim, pedagang  mukena, dan 
pedagang hijab. Variabel dependen dari penelitian ini adalah persepsi pedagang 
online shop pakaian muslim, mukena dan hijab di Surakarta terhadap bank 
syariah. Untuk metode analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif, uji 
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji Kruskal Wallis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
pedagang online shop pakaian muslim, mukena dan hijab di Surakarta terhadap 
bank syariah. Hal ini dinyatakan dengan nilai chi square sebesar 6,688 dan nilai 
asymp sig sebesar 0,035. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat 
perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian muslim, mukena dan hijab di 
Surakarta terhadap bank syariah. Saran dari penelitian ini  yaitu bank syariah 
perlu meningkatkan sosialisasi yang dapat menambah pengetahuan pedagang 
online mengenai perbankan syariah. 
 
Kata kunci: bank syariah, persepsi, online shop, dan pedagang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Beberapa prediksi dari para pakar ekonomi syariah menyatakan bahwa 
Indonesia dalam waktu ke depan akan menjadi kiblat keuangan syariah dunia. 
Prediksi tersebut bisa menjadi nyata jika kita melihat potensi yang dimiliki bangsa 
Indonesia saat ini. Ada empat industri syariah di Indonesia yang diprediksi akan 
menjadi kiblat dunia, yaitu indusrti makanan dan minuman halal, industri fashion, 
media Islami atau entertainment serta perbankan syariah (Herman, 2013: 1). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah wajah 
bisnis perekonomian dunia beberapa tahun terakhir. Salah satu dampak 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi diantaranya berkembang 
pesatnya e-business dan e-marketing. Dengan pesatnya pertumbuhan e-busines 
dan e-marketing, semakin marak pula serbuan merek global, berkembangnya 
kemitraan bisnis internasional, dan kegiatan perekonomian lainnya (Tjiptono dan 
Gregorius, 2012: 5). 
Dengan berkembangnya teknologi saat ini para pelaku bisnis di bidang 
perdagangan sudah mulai memanfaatkan teknologi internet dalam usaha bisnis 
mereka. Dalam bisnis perdagangan, internet membawa dampak transformasional 
yang menciptakan paradigma baru dalam perdagangan berupa digital marketing 
atau sering di sebut E-marketing. Keistimewaan penjualan dengan menggunakan 
media internet antara lain memberi kenyamanan bagi para konsumen dalam 
36 
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mencari produk secara efisiensi dengan waktu akses mencapai 24 jam per hari 
(Tjiptono dan Gregorius, 2012: 214).  
Berdasarkan data pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia, kurang 
lebih 258.316.051 penduduk yang ada di Indonesia pada tahun 2016 menyatakan 
bahwa terdapat 30 % , yakni sekitar 88.000.000 penduduk di Indonesia aktif 
menggunakan internet. Berdasarkan data tersebut menggambarkan bahwa 
pengguna internet di Indonesia setiap tahunnya semkain bertambah banyak. 
Pertumbuhan tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut 
(www.internetworldstats.com): 
Tabel 1.1 
Data Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia 
 
Tahun 
 
Pengguna Populasi Persentase GDP Sumber 
Pengguna 
2000 2,000,000 206,264,595 1.0 % US$ 570 ITU 
2007 20,000,000 224,481,720 8.9 % US$ 1,916 ITU 
2008 25,000,000 237,512,355 10.5 % US$ 2,238 APJII 
2009 30,000,000 240,271,522 12.5 % US$ 2,329 ITU 
2010 30,000,000 242,968,342 12.3 % US$ 2,858 ITU 
2016 88,000,000 258,316,051 34.1 % US$ 3,650 APJII 
Sumber :http://www.internetworldstats.com/asia/id.htm, 2017. 
 
Toko-toko online pada awalnya muncul melalui situs-situs website dan 
blogspot yang bisa didesain tampilannya untuk bisa dilihat sisi keseriusan toko 
tersebut dalam melakukan transaksi jual beli melalui internet. Seiring pesatnya 
perkembangan teknologi munculah situs jejaring sosial yang banyak digunakan 
orang sebagai sarana berkomunikasi salah satunya yaitu facebook. Jejaring sosial 
ini ternyata juga banyak dimanfaatkan untuk sarana membuka toko maya 
dikarenakan kemudahan dalam penggunaannya (Hardiyanti, 2012: 7). 
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Pertumbuhan yang cukup pesat pangsa e-commerce / jual-beli online di 
Indonesia memang sudah tidak perlu diragukan lagi. Seiring terus berkembangnya 
tren e-commerce / jual-beli online, terdapat salah satu perusahaan riset di 
Indonesia yang mengadakan riset independen tentang jual beli online atau e-
commerce. Perusahaan yang melakukan riset tersebut adalah Marketing Research 
Indonesia (MARS).  
Riset yang dilakukan Marketing Research Indonesia (MARS) secara 
keseluruhan bertujuan untuk melihat prefensi dan perilaku konsumen terhadap 
jual beli online di Indonesia. Adapun hasil riset yang didapat oleh MARS dapat 
dijabarkan sebagai berikut :  
Berdasarkan dari total 90,5 juta jiwa pengguna internet yang ada, terdapat 
26,3 juta jiwa (29%) dari total pengguna jaringan internet yang memanfaatkan 
jaringan internet untuk sarana berbelanja secara online. Hal yang mendasari para 
konsumen tertarik untuk berbelanja secara online antara lain para konsumen 
(46,4%) memiliki persepsi bahwa harga di online lebih murah sehingga banyak 
yang memilih untuk berbelanja secara online. Media sosial yang paling di ingat 
sebagi tempat jual beli online sesuai hasil riset dari MARS adalah facebook 
(52,7%). 
Berdasarkan hasil riset didapatkan hasil produk-produk yang paling 
diminati para konsumen secara online adalah pakaian yang menempati peminat 
terbanyak di situs online dengan jumlah mencapai 48,5%, aksesories pakaian 
10,9%, sepatu 6,7 %, tiket perjalanan / transportasi 4,7 % , handphone 4,6%, 
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busana muslim 3,5%, produk kosmetik 3,5%, aksesoris elektronik 3,3% dan 
produk lainnya sebesar 17 %.  
Hasil riset dari Marketing Research Indonesia (MARS) di atas dilakukan 
pada bulan Mei - Juni 2016 di 8 kota besar yang mewakili seluruh masyarakat di 
Indonesia (Jabodetabek, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, 
Denpasar, Palembang). Berdasarkan riset yang dilakukan MARS di atas dapat 
menjadi gambaran tentang kondisi jual-beli maupun bisnis online yang terjadi di 
Indonesia dan potensinya yang cukup menjanjikan bagi dunia usaha saat ini 
(Pritami, 2016). 
Berdasarkan berbagai pemaparan gambaran kondisi di atas dapat di 
simpulkan bahwa perdagangan online dan juga peminatnya di Indonesia semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menjadikan potensi untuk dunia perbankan 
menawarkan jasa-jasa yang dapat digunakan untuk proses transaksi pembayaran 
secara online. Begitu juga dengan perbankan syariah, potensi untuk masuk ke 
dalam dunia industri perdagangan online saat ini bisa menjadi opsi untuk 
mengembangkan usaha dari perbankan syariah sendiri.  
Kelahiran bank syariah di Indonesia didorong oleh keinginan masyarakat 
Indonesia (terutama  masyarakat  Islam)  yang  berpandangan  bunga  merupakan  
hal  yang  haram. Walaupun  demikian,  sebenarnya  prinsip  bagi  hasil  dalam  
lembaga  keuangan  dikenal  luas baik  di  negara  yang  berpenduduk  muslim    
maupun  non  muslim,  jadi  bank  syariah  tidak berkaitan dengan kegiatan ritual 
keagamaan (Islam) tapi lebih merupakan konsep pembagian hasil  usaha  antara  
pemilik  modal  dengan  pihak  pengelola  modal.  Dengan  demikian pengelolaan 
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bank dengan prinsip syariah dapat diakses dan dikelola oleh seluruh masyarakat 
yang berminat tidak terbatas pada masyarakat Islam (Suparno, 2009: 2). 
Perbankan syariah dapat menawarkan jasa-jasanya untuk menunjang usaha 
yang ada di industri jual-beli online seperti halnya produk jasa BS Mobile 
Banking GPRS (BS MBG), BS Net Banking, BS Card, Sentra Bayar BS, maupun 
PPBA. 
Hasil obsevarsi awal yang telah dilakukan penulis terhadap para pedagang 
online khususnya yang mengikuti paguyuban pedagang online di Surakarta, 
didapatkan bahwa masih ada pedagang yang menggunakan bank syariah 
mengeluhkan fasilitas bank syariah yang belum dapat memuaskan pedagang 
seperti jaringan anjungan tunai mandiri (ATM) masih jarang, proses transaksi 
yang lama, dan sering terjadi gangguan (Wawancara pedagang online di 
Surakarta, 2017). 
Penulis tertarik mengambil sampel penelitian pedagang online di Surakarta 
sebagai responden dikarenakan di Surakarta merupakan salah satu tempat yang 
mempunyai jumlah pedagang online yang cukup banyak. Bahkan para pedagang 
online yang ada di luar wilayah Surakarta banyak yang mengambil produk dari 
pedagang-pedagang online dari Surakarta. Penulis hanya menggunakan pedagang 
pakaian muslim, mukena, dan hijab sebagai responden karena ketiga pedagang 
tersebut paling banyak masuk dalam kelompok paguyuban pedagang online di 
Surakarta dan merupakan produk yang sedang laris digemari masyarakat 
(Wawancara pedagang online di Surakarta, 2017). 
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Pedagang  memiliki perbedaan persepsi dalam menggunakan bank syariah. 
Hal ini juga dirasakan oleh pedagang pakaian, mukena, dan hijab. Banyak 
pedagang yang belum memahami secara benar mengenai perbankan syariah, apa 
saja produk perbankan syariah, dan kelebihan bank syariah bila dibandingkan 
dengan bank konvensional. Kesalahpahaman terhadap perbankan syariah 
menunjukkan bahwa belum meratanya sosialisasi informasi perbankan syariah 
khususnya di kalangan pedagang (Wawancara pedagang online di Surakarta, 
2017). 
Perbankan syariah kurang maksimal dalam melakukan komunikasi atau 
promosi disebabkan karena anggaran promosi yang relatif masih kecil, bila 
dibandingkan dengan bank konvensional. Di samping keterbatasan lain seperti 
sumber daya manusia perbankan syariah (Wawancara pedagang online di 
Surakarta, 2017). 
Penulis sebagai salah satu pelaku pendidikan pada jurusan perbankan 
syariah tertarik menjadikan pedagang online yang ada di Surakarta sebagai 
responden untuk mengetahui persepsi mereka tentang perbankan syariah. Penulis 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pedagang online shop terhadap 
bank syariah setelah menggunakan bank syariah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti 
menggunakan objek yang berbeda yaitu anggota Paguyuban Pedagang Online 
Shop di Surakarta. Peneliti menggunakan variabel persepsi pedagang online shop 
terhadap bank syariah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Persepsi Pedagang Online 
7 
 
 
Shop Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus pada Pedagang Online Shop di 
Surakarta)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
muncul dapat diidentifikasi yaitu: para pedagang online shop yang setiap harinya 
memanfaatkan peran jasa dari perbankan syariah masih mengeluhkan akan 
ketidakpuasan mereka dalam menggunakan jasa perbankan syariah. Para 
pedagang online shop di Surakarta juga belum semua menggunakan jasa 
perbankan syaraiah. Hal ini bisa disebabkan karena pemahaman para pedagang 
online shop terhadap perbankan syariah masih sangat kurang maupun sistem 
pendekatan atau pemasaran dari perbankan syariah yang masih kurang terhadap 
dunia perdagangan online. 
Dalam pengembangan perbankan syariah saat ini diperlukan dukungan 
dari masyarakat, salah satunya para pedagang online shop yang setiap harinya 
tidak terlepas dari jasa perbankan. Apabila para pedagang online shop memahami 
tentang perbankan syariah dan menggunakan jasa dari bank syariah dalam 
usahanya, hal ini akan mendorong berkembangnya bank syariah untuk jangka 
waktu ke depan dalam bersaing dengan bank konvensional. 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
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Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut : penelitian ini hanya 
dilakukan dengan mengambil studi kasus terhadap para pedagang online shop 
yang ada di Surakarta. Pedagang online shop di Surakarta yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pedagang pakaian muslim, mukena dan hijab yang 
memasarkan produknya secara online dan terdaftar sebagai anggota paguyuban 
pedagang online di Surakarta. 
Para pedagang pakaian, mukena dan hijab di Surakarta yang menjadi 
responden dalam penelitian ini hanya para pedagang yang menjual produknya di 
media online dan bukan pedagang yang menjual produknya hanya secara 
langsung kepada konsumen di pasar maupun pertokoan (tidak memasarkan 
produknya secara online). Para pedagang yang menjual produknya secara online 
dianggap lebih memahami tentang dunia perbankan dikarenakan dalam transaksi 
yang dilakukan dalam usahanya berhubungan langsung dengan peran jasa 
perbankan. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas maka peneliti merumuskan masalah yaitu apakah terdapat 
perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian, mukena dan hijab di Surakarta 
terhadap bank syariah? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan persepsi pedagang online 
shop pakaian, mukena dan hijab di Surakarta terhadap bank syariah. 
1.6. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Penulis  
Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
perbedaan  persepsi pedagang online shop di Surakarta tentang perbankan syariah 
serta menerapkan dan mengimplementasikan ilmu yang didapat selama 
perkuliahan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Meningkatkan dan 
mengembangkan pola berfikir ilmiah penulis dalam penerapannya di luar 
perkuliahan. Memenuhi tugas akhir sebagai syarat lulus untuk mendapatkan gelar 
sarjana di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Bagi Kampus Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi karya ilmiah yang bermanfaat 
bagi seluruh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta khususnya bagi 
mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
di Institut Agama Islam Negeri Surakarta sebagai referensi kajian ilmu 
pengetahuan dan dapat digunakan sebagai masukan untuk mahasiswa yang ingin 
menekuni dan melakukan penelitian yang serupa.  
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3. Bagi Perbankan Syariah  
Penulis berharap hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran kepada 
perbankan syariah dalam mengembangkan industri perbankan syariah di 
masyarakat umum dengan metode pemasaran yang lebih mudah dipahami oleh 
masyarakat luas, serta menyampaikan perbedaan persepsi masyarakat terhadap 
bank syariah sehingga bisa dijadikan bahan evaluasi untuk menutup kelemahan 
bank syariah yang dipandang oleh masyarakat umum. 
4. Bagi Pedagang Online shop 
Dapat digunakan sebagai gambaran informasi mengenai perbankan syariah 
terutama dalam hal sistem operasional kerja bank syariah sehingga para pedagang 
tidak salah mempersepsikan tentang bank syariah dan menggunakan alternatif 
perbankan syariah sebagai salah satu alat transaksi dalam usaha yang dilakukan. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi terkait dengan perbedaan persepsi pedagang online shop 
terhadap bank syariah (studi kasus pada Pedagang Online Shop di Surakarta). 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu penelitian, jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, populasi yaitu seluruh pedagang Online Shop di Surakarta, 
sampel sebanyak 90 Pedagang Online Shop di Surakarta, dan teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, data dan sumber data yaitu data primer 
dan sekunder, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Persepsi  
1. Pengertian Persepsi  
Persepsi merupakan sebuah proses pemilihan, penyusunan, dan penafsiran 
informasi yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah arti masukan informasi 
sendiri merupakan sebuah rasa yang diterima melalui salah satu organ panca indra 
seperti halnya seseorang mendengarkan sebuah iklan, melihat orang lain, 
mencium aroma sedap ataupun sebaliknya serta menyentuh suatu barang 
kemudian ia mendapatkan suatu masukan informasi. Seseorang dapat membentuk 
sebuah persepsi yang berbeda pada stimulus yang sama dikarenakan oleh tiga 
proses perseptual antara lain perhatian selektif, distorsi selektif dan referensi 
seletif (Machfoedz, 2005: 41). 
Persepsi adalah sebuah proses menyeleksi dan memperhatikan, 
mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus yang didapat dari lingkungan. 
Proses memperhatikan dan menyeleksi terjadi karena panca indra yang kita miliki 
dihadapkan kepada begitu banyak stimulus yang didapat dari lingkungan. 
Sedangkan pengorganisasian dan interprestasi terhadap stimulus dipengaruhi oleh 
pengalaman di masa lampau (Gitosudarmo dan Sudita, 2000: 16). 
Menurut Muchlas (2008: 112), persepsi didefinisikan sebagai proses 
dimana individu mengorganisasikan dan menginterprestasikan impresi 
sensorisnya supaya dapat memberikan arti kepada lingkungan di sekitarnya. 
1 
36 
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Proses persepsi melibatkan interaksi yang kompleks dari seleksi, organisasi, dan 
interpretasi. 
Menurut Triatna (2015: 34), persepsi memiliki makna sebuah proses 
kognisi yang dapat menghasilkan informasi tentang lingkungan yang ada di 
sekitarnya. Persepsi juga dapat di artikan sebagai sebuah tanggapan atau 
penerimaan langsung dari sesuatu sebagi sebuah proses dalam diri seseorang 
untuk dapat mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 
Persepsi juga dapat didefinisikan suatu proses dimana individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar dapat memberi 
makna kepada suatu lingkungan yang ada di sekitar mereka. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi yaitu pelaku persepsi, target, dan situasi (Robbins, 1996: 
12). 
Menurut Thoha (2010: 141), persepsi pada hakikatnya merupakan sebuah 
proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami suatu informasi 
tentang lingkungannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, 
perasaan, dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi terletak pada 
pengenalan bawha persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap 
situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang benar terhadap situasi. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Tampubolon (2012: 65), persepsi dapat didefinisikan sebagai 
gambaran seseorang tentang sebuah objek yang menjadi fokus permasalahan yang 
sedang dihadapi. Persepsi sangat tergantung pada beberapa faktor, antara lain : 
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a. Faktor individu  
Dalam membuat suatu persepsi, suatu individu akan dilator belakangi oleh 
kemampuan untuk mempelajari sesuatu (attitude), motifasi individu untuk 
membuat persepsi tentang sesuatu tersebut, kepentingan individu tentang suatu 
yang dipersepsikan, pengalaman individu dalam menyusun persepsi serta harapan 
individu dalam menentukan persepsi tersebut. 
b. Faktor situasi  
Situasi dalam penyusunan suatu persepsi ditentukan oleh momen yang 
tepat, bangunan atau struktur dari objek yang dipersepsikan, dan kebiasaan yang 
berlaku dalam sosial masyarakat dalam merumuskan sebuah pesepsi. 
c. Faktor target 
Gangguan yang didapat dalam menyusun persepsi biasanya seperti objek 
yang dipersepsikan merupakan suatu hal yang benar-benar baru, adanya gambaran 
hidup yang mempengaruhi dalam membentuk persepsi, suara yang timbul pada 
saat membentuk sebuah persepsi, ukuran dari bentuk persepsi yang melatar 
belakangi terbentuknya persepsi tersebut, kedekatan persepsi dengan objek lain 
yang dapat membentuk persepsi yang hampir sama, dan kesamaan dari persepsi 
yang akan di bangun dengan persepsi lain. 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah: 
a. Faktor fungsional, berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, motivasi, 
harapan dan keinginan, perhatian, emosi dan suasana hati dan hal-hal lain 
yang termasuk dalam faktor personal. 
15 
 
 
b. Faktor stuktural, berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang 
ditimbulkan pada sistem saraf individu. 
c. Faktor kebudayaan, kultur atau kebudayaan dimana individu tumbuh dan 
berkembang akan turut pada menentukannya proses persepsi seseorang 
(Rakhmat, 2004: 57). 
3. Karakteristik Persepsi  
Menurut Luthans (2012: 207), karakteristik sebuah persepsi bisa 
dikelompokan menjadi dua yaitu karakteristik dari pelaku persepsi dan 
karakteristik objek persepsi.  
a. Karakteristik pelaku persepsi dapat digambarkan sebagai berikut :  
1) Mengenali orang lain secara lebih tepat dapat lebih mudah dilakukan dengan 
mengenali diri sendiri. 
2) Karakteristik pribadi yang paling menonjol akan mempengaruhi persepsi 
terhadap orang lain. 
3) Orang-orang yang mudah menerima dirinya lebih besar kemungkinannya 
untuk dapat melihat aspek-aspek yang baik dari orang lain. 
4) Ketepatan dalam mempersepsikan orang lain bukanlah satu-satunya 
ketranpilan. 
b. Karakteristik objek persepsi dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1) Status orang yang menjadi objek persepsi akan sangat mempengaruhi persepsi 
orang lain terhadapnya. 
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2) Orang yang menjadi objek persepsi biasanya ditempatkan dalam kategori yang 
dapat menyederhanakan persepsi, yaitu status dan peranannya di dalam 
masyarakat. 
3) Watak, yang bisa dilihat dari orang yang menjadi objek dari suatu persepsi. 
4. Proses Persepsi 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2005: 208-213), proses terjadinya persepsi 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, perhatian yaitu proses untuk menyadari sesuatu atau orang. 
Perhatian itu bisa berupa perhatian atas faktor lingkungan yang berpengaruh, 
orang, peristiwa, dan objek. 
b. Tahap kedua, pengkodean dan penyederhanaan. Dalam pengkodean 
dibutuhkan informasi yang mentah untuk ditafsirkan dan mengevaluasi 
linkungan kita. Proses ini dapat menghasilkan tafsiran dan evaluasi yang 
berbeda pada orang atau peristiwa yang sama.  
c. Tahap ketiga, penyimpanan dan mengingat. Fase ini memasukkan 
penyimpanan informasi pada ingatan jangka panjang. Ingatan jangka panjang 
di sini sebagai kamus konsep-konsep umum. Setiap konsep berisikan definisi  
dan sifat-sifat yang berhubungan keadaan emosional, ciri-ciri fisik, dan 
perilaku. 
d. Tahap keempat, penilaian dan tanggapan. Orang memperoleh kembali 
informasi dari ingatan ketika mereka membuat penilaian-penilaian dan 
keputusan. Penilaian dan keputusan didasarkan pada proses penarikan,  
penafsiran,  dan  perpaduan  antara  informasi kategori  yang  disimpan dalam  
17 
 
 
ingatan  jangka  panjang  atau memperoleh kembali penilaian ringkasan yang 
telah dibuat (Kreitner dan Kinicki, 2005: 208-213). 
Menurut Thoha (2010: 145), ada berapa proses yang ada dalam sebuah 
persepsi, diantaranya : 
a. Proses pertama yang dianggap penting adalah stimulus atau situasi yang hadir. 
Dalam proses ini suatu persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan dengan 
sebuah situasi atau suatu stimulus. Situasi yang sering dihadapi itu bisa berupa 
stimulus penginderaan dekat dan langsung atau bisa berbentuk lingkungan 
sosiokultur dan fisik yang menyeluruh.  
b. Proses kedua dalam sebuah persepsi ialah registrasi, interpretasi, dan umpan 
balik (feedback). Dalam masa registrasi suatu gejala yang muncul atau 
nampak ialah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syaraf 
seseorang terpengaruh, serta kemampuan fisik untuk mendengar dan melihat 
akan dapat mempengaruhi sebuah persepsi. Untuk proses interpretasi dapat 
tergantung pada cara pendalaman (learning), motivasi, serta kepribadian 
seseorang. Pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang akan berbeda 
dengan orang lain.  
c. Proses terakhir adalah umpan balik (feedback), proses ini dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang sebagai contohnya seoarang karyaan yang melaporkan 
hasil kerja kepada atasannya kemudian mendapat umpan balik dengan melihat 
raut muka yang timbul dari atasanya.  
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5. Sifat-Sifat Persepsi 
Mulyana (2007: 3), sifat-sifat persepsi adalah sebagai berikut : 
a. Persepsi adalah pengalaman 
Untuk memaknai seseorang, objek atau peristiwa, hal tersebut 
diintrepretasikan dengan pengalaman masa lalu yang menyerupainya. Pengalaman 
menjadi pembanding untuk mempersepsikan suatu makna. 
b. Persepsi adalah selektif 
Seseorang melakukan seleksi pada hal-hal yang diinginkan saja, sehingga 
mengabaikan yang lain. Seseorang mempersepsikan hanya yang diinginkan atas 
dasar sikap, nilai, dan keyakinan yang ada dalam diri sesorang, dan mengabaikan 
karakteristik yang berlawanan dengan keyakianan atau nilai yang dimiliki. 
c. Persepsi adalah penyimpulan 
Mencakup penarikan kesimpulan melalui suatu proses induksi secara logis. 
Interpretasi yang dihasilkan melalui persepsi adalah penyimpulan atas informasi 
yang tidak lengkap. Artinya mempersepsikan makna adalah melompat pada suatu 
kesimpulan yang tidak sepenuhnya didasarkan atas data sesungguhnya, tapi hanya 
berdasar penangkapan indra yang terbatas.  
d. Persepsi mengandung ketidakakuratan 
Setiap persepsi yang dilakukan akan mengandung kesalahan dalam kadar 
tertentu. Ini disebabkan oleh pengalaman masa lalu, selektivitas, dan 
penyimpulan. Semakin jauh jarak antara orang yang mempersepsi dengan 
objeknya, maka semakin tidak akurat persepsinya.  
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e. Persepsi adalah evaluatif 
Persepsi tidak pernah objektif, karena kita melakukan interpretasi 
berdasarkan pengalaman dan mereflesikan sikap, nilai, dan keyakinan pribadi 
yang digunakan untuk memberi makna pada objek yang dipersepsi. Seseorang 
cenderung  mengingat  hal-hal  yang  memiliki nilai tertentu bagi diri seseorang 
(bisa sangat baik atau buruk). Sementara yang biasa-biasa saja cenderung 
dilupakan dan tidak bisa diingat dengan baik. 
2.1.2. Online Shop  
1. Pengertian Online Shop 
Akhir-akhir ini telah banyak bermunculan ribuan perusahaan perdagangan 
yang menawarkan barang dagangannya melalui media internet. Media internet 
saat ini menawarkan peluang pasar yang sangat besar dan luas kepada 
penggunanya dalam memasarkan maupun mencari produk yang diinginkan 
dengan akses yang lebih mudah (Purbo 2001: 11). 
Dengan semakin majunya teknologi internet serta sistem aksesnya yang 
mudah terjangkau, gaget yang semakin canggih dan murah menjadikan bisnis 
online shop semakin mengukuhkan olshop sebagai salah satu alternative untuk 
menambah pundi-pundi uang bagi seseorang. Dalam belakanga ini fenomena toko 
online (online shop) di Indonesia semakin berkembang dengan berbagai jenis 
produk yang di pasarkan, mulai dari pakaian, makanan, keperluan rumah tangga, 
gadget, dan masih banyak produk lainnya (Wahana, 2013: 1). 
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Online shop atau toko online merupakan sebuah bentuk tiruan dari toko 
yang bisa kita temui di dalam dunia nyata. Online shop hanya bisa kita jumpai di 
dunia maya  internet), tidak akan pernah ada online shop atau toko online yang 
beroperasi di dunia nyata (Helianthusonfri dan Creativity, 2012: 2). 
Pendapat lain menyatakan bahwa toko online merupakan sebuah inovasi 
dalam memasarkan produk secara efektif dan bahkan lebih menguntungkan dari 
pada toko offline di era modern yang sudah melekat dengan era internet sekarang 
ini (Wahana, 2013: 5).  
2. Keunggulan Toko Online atau Onlines Shop 
Menurut Wahana (2013: 2), online shop mempunyai beberapa keunggulan 
dibandigkan kita berjualan menggunakan toko offline, beberapa keunggulannya 
antara lain : 
a. Nilai investasi yang dibutuhkan untuk mendirikan toko online relatif rendah. 
Dalam hal ini penjual tidak perlu mengeluarkan banyak modal dalam 
pembuatan toko di dunia internet.  
b. Modal kerja yang diperlukan hanya berupa sambungan internet, komputer atau 
gadget, serta beberapa produk barang yang akan ditawarkan. Penjual tidak 
perlu mngeluarkan modal untuk membeli produk yang akan dijual seperti 
halnya di toko offline, cukup memiliki foto dan spesifikasi produk dari 
supliyer untuk dipasarkan oleh penjual di media internet.  
c. Resiko investasi di bisnis online shop relatif rendah, pelaku bisnis bebas 
berimprovisasi untuk menemukan produk yang paling pas dan cara terbaik 
untuk memasarkan bisnisnya.  
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d. Jumlah pengguna internet yang semakin banyak menambah potensi pemasaran 
produk menjadi sangat luas. Di dalam pasar internet produk dapat dilihat oleh 
banyak konsumen atau pembeli di seluruh dunia. 
e. Biaya operasional toko tidak semahal pembiayaan operasional toko offline. 
Menurut Helianthusonfri (2012: 21), kelebihan dari toko online atau 
online shop antara lain sebagai berikut : 
a. Jangkauan dan target pasar yang sangat luas  
Dengan toko online, penjual bisa memasarkan produk hingga ke ujung 
dunia. Target pasar yang dimiliki di dunia internet sangatlah besar, tidak terbatas 
oleh ruang dan waktu sehingga siapapun bisa mengakses dan berbelanja di toko 
online (online shop). 
b. Modal yang relatif kecil  
Dalam sistem online shop tidak dibutuhkan modal hingga puluhan juta 
untuk membangun sebuah toko online. Yang di butuhkan hanya webstite, aplikasi 
penunjang toko online, produk yang akan dipasarkan, serta sistem manajemen 
pengelolaan toko online yang baik.  
c. Tidak dibutuhkan banyak lahan di dunia nyata 
Dalam hal ini pengusaha online shop tidak perlu bersusah payah mencari 
lokasi lahan untuk mendirikan toko online, karena yang dibutuhkan sebagai lahan 
hanya berupa hosting. 
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d. Menambahkan banyak teman baru 
Karena jangkauan di pasar dari toko online sangat luas, maka akan terjalin 
pula komunikasi dengan seseorang ataupun para konsumen di seluruh penjuru 
dunia yang melakukan kegiatan transaksi jual beli secara online. 
e. Promosinya murah hasilnya bisa maksimal  
Dalam melakukan promosi produk yang akan dijual tidak perlu 
menghabiskan banyak uang, cukup memanfaatkan beberapa layanan yang ada di 
internet seperti halnya jejaring sosial, mailing list, forum, google adwords, 
maupun situs iklan baris dalam mempromosikan produk yang ditawarkan.  
f. Toko online (online shop) buka dalam waktu 24 jam  
Dalam hal ini konsumen dapat mengakses produk yang di pasarkan dalam 
waktu  24 jam sehingga tidak menggangu aktivitas pekerjaan para konsumen.  
g. Tidak membutuhkan karyawan dalam pengelolaan toko  
Online shop bisa meminimalisir pengeluaran penjual dalam membayar 
karyawan untuk mengelola toko yang dimiliki. Dalam usaha online shop ini tidak 
membutuhkan karyawan untuk melayani konsumen maupun menjaga produk yang 
ada di dalam toko.  
3. Kekurangan dan Kelemahan Toko Online Shop  
Menurut Helianthusanfr (2012: 4), selain mempunyai keunggulan sebuah 
online shop atau toko online juga memiliki beberapa kelemahan atau kekurangan 
antara lain sebagai berikut: 
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a. Membutuhkan proses pengiriman  
Salah satu kekurangan utama yang dihadapi oleh pengusaha online shop 
adalah proses pengiriman produk yang dijualnya. Karena jangkauan pemasaran 
yang luas, maka pengusaha online shop juga memiliki kendala terhadap 
banyaknya konsumen yang berasal dari luar daerah tempat domisili pengusaha 
online tersebut. Untuk memenuhi permintaan konsumen, pengusaha 
membutuhkan jasa kurir untuk mengirimkan produk yang tekah dibeli para 
konsumen agar dapat sampai ke tangan konsumen dengan baik. Hal ini 
mengakibatkan konsumen tidak langsung menerima produk yang dibeli 
(membutuhkan waktu).  
b. Adanya biaya pengiriman  
Hal ini karena harus menggunakan jasa kurir untuk menyampaikan produk 
ke tangan konsumen, maka perlu ada biaya tambahan untuk proses pengiriman 
produk tersebut. Untuk itu, biaya tambahan untuk mengirim produk yang 
dipasarkan harus sudah difikirkan dalam proses membangun sebuah toko online 
(akan dibebanksan kepada pembeli atau dibebankan kepada harga jual produk). 
c. Tingkat kepercayaan  
Karena maraknya penipuan di dunia online maka konsumen atau 
seseorang menjadi sedikit ragu dalam melakukan transaksi belanja melalui toko 
online. Oleh sebab itu, bagi para pengusaha online shop perlu memberi pelayanan 
yang terbaik agar konsumen dapat memberi kepercayaan yang lebih bagi toko 
online yang sudah didirikan. 
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2.1.3. Perbankan Syariah 
1. Pengertian bank syariah  
Menurut Muhammad (2011: 5), bank syariah adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan 
bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. 
Dengan kata lain, Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang  yang  pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 
Menurut UU no. 21 tahun 2008, bank syariah merupakan bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islam. Menurut 
jenisnya bank syariah terdiri dari bank umum syariah dan bank pembiayaan 
syariah. Bank umum syariah merupakan bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan bank pembiayaan 
rakyat syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran (Ikit, 2015: 44). 
2. Karakteristik Bank Syariah  
Bank syariah merupakan bank yang berasaskan pada asas kemitraan, asas 
keadilan, asas transparansi, dan asas universal serta melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan ajaran - ajaran yang terkandung dalam prinsip syariah Islam. Menurut 
Muhamad (2014: 5), perbankan syariah mempunyai karakteristik yang tidak lepas 
dari prinsip ekonomi Islam, antara lain : 
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a. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time-value of money). 
b. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas. 
c. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif. 
d. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang. 
e. Tidak diperkenankan adanya dua transaksi di dalam satu atap. 
3. Prinsip Operasional Perbankan Syariah  
Menurut Umam (2013: 28), dalam sistem operasionalnya, perbankan 
syariah mempunya prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a. Prinsip mudharabah 
Prinsip mudharabah merupakan perjanjian antara dua pihak dimana pihak 
pertama sebagai pihak pemilik dana (shahibul maal) dan pihak kedua merupakan 
pihak pengelola dana (mudharib) untuk mengelola kegiatan ekonomi dengan 
menyepakati nisbah bagi hasil atas keuntungan yang akan diperoleh, namun 
kerugian yang timbul merupakan resiko dari pemilik dana, sepanjang mudharib 
tidak terbukti melakukan kecurangan atau tindakan yang tidak amanah. 
b. Prinsip musyarakah 
Prinsip ini merupakan perjanjian antara pihak-pihak yang akan 
menyertakan modal dalam suatu kegiatan ekonomi dengan sistem pembagian 
keuntungan atau kerugian sesuai nisbah yang telah disepakati bersama.  
c. Prinsip wadi’ah  
Prinsip ini merupakan titipan, yakni pihak pertama menitipkan dana atau 
benda kepada pihak kedua selaku penerima titipan dengan konsekuensi apabila 
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titipan tersebut dapat diambil kembali sewaktu-waktu, dengan syarat penitip dapat 
dikenakan biaya penitipan.  
d. Prinsip jual beli (Al buyu)  
Dalam prinsip jual beli terdiri atas murabahah yaitu akad jual beli yang 
dilakukan antara dua belah pihak dimana di dalamnya pembeli dan penjual 
menyepakati harga jual yang terdiri atas harga beli ditambahkan dengan ongkos 
pembelian dan keuntungan bagi pihak penjualnya. Murabahah dapat dilakukan 
secara tunai maupun secara bayar tangguh atau dengan sistem bayar angsuran.  
e. Prinsip kebajikan  
Prinsip kebajikan yaitu prinsip penerimaan dan penyaluran dana kebajikan 
dalam bentuk zakat, infak, sedekah, dan bentuk-bentuk lainnya serta adanya 
penyaluran alqardul hasan, yang merupakan penyaluran dalam bentuk pinjaman 
untuk tujuan menolong golongan miskin dengan penggunaan produktif tanpa 
diminta imbalan, kecuali pengembalian pokok hutang.  
4. Akad-Akad yang Ada di dalam Bank Syariah  
Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terjalinnya 
kebersamaan dan menanggung resiko usaha dan berbagi hasil usaha antara 
pemilik dana yang menyimpa uanganya di dalam perbankan, lembaga selaku 
pengelola dana, dan masyarakat yang membutuhkan dana yang berstatus sebagai 
peminjam dana atau pengelola usaha. Menurut Machmud dan Rukmana (2010: 
26), dalam pengelolaan dana didasarkan pada akad-akad yang disesuaikan dengan 
kaidah Islam. Akad-akad tersebut antara lain:  
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a. Akad tabarru’ 
Merupakan segala macam perjanjian yang menyangkut non-profit 
transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi 
bisnis untuk mencari keuntungan komersil, akad ini dilakukan dengan tujuan 
tolong menolong dalam rangka berbuat kebaikan. Contoh akad tabarru’ antara 
lain : 
1) Qard, yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 
kembali.  
2) Wadi’ah, yaitu mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu dengan 
cara tertentu. 
3) Wakalah, yaitu akad pemberian kuasa kepada penerima kuasa untuk 
melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi kuasa.  
4) Kafalah, yaitu jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketika 
untuk memenuhi keajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
5) Rahn, yaitu menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut 
pandangan syariah islam sebagai jaminan utang sehingga orang yang 
bersangkutan bisa mengambil sebagian manfaat dari barang tersebut.  
6) Dhaman, yaitu menggabungkan dua beban atau tanggungan untuk membayar 
utang, menggadaikan barang, atau menghadirkan seseorang pada tempat yang 
telah ditentukan.  
7) Hiwalah, merupakan sebuah akad yang mengharuskan pemindahan utang dari 
yang bertanggung jawab kepada penanggung jawab yang lain.  
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b. Akad Tijarah 
Merupakan segala macam perjanjian yang menyangkut sebuah profit 
transaction. Akad ini sering dilakukan dengan tujuan mencarai keuntungan 
sehingga bisa dikatakan bersifat komersil. Jenis-jenis akad tijarah antara lain 
sebagai berikut : 
1) Murabahah, merupakan akad jual beli barang dengan harga asal ditambah 
keuntungan yang telah disepakati jumlahnya. Di dalam akad ini penjual harus 
memberitahu harga produk yang dia beli dan menentukan tingkat keuntungan 
sebagai tambahannya.  
2) Salam merupakan akad pembelian barang yang diserahkan kemudian hari, 
sementara pembayarannya dilakukan di awal perjanjian. 
3) Istisna, merupakan sebuah kontrak penjualan antara mustashni (pembeli akhir) 
dan shani (supplier). Hal ini merupakan kontrak pembelian dengan jenis 
pesanannya.  
4) Ijarah, merupakan sebuah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa 
melalui sebuah pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikannya atas barang tersebut.  
5) Musyarakah, merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
usaha tertentu, dimana  masing-masing pihak memberikan sumbangan dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan yang telah disepakati. 
6) Muzara’ah merupakan sebuah bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada 
tanaman pertanian dalam jangka satu tahun.  
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7) Musaqah, merupakan sebuah bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada 
tanaman pertanian tahunan. 
8) Mukhabarah, merupakan merupakan sebuah bentuk perjanjian yang sama 
dengan muzara’ah, tetapi bibit tanamanya berasal dari sang pemilik tanah. 
5. Jasa Perbankan Syariah yang Mendukung Kegiatan Jual-Beli Online 
a. Bank Syariah Mobile Banking GPRS adalah layanan transaksi perbankan (non 
tunai) melalui mobile phone berbasis GPRS 
b. Bank Syariah Net Banking adalah layanan transaksi perbankan (non tunai) 
melalui internet. 
c. Bank Syariah Card adalah kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi 
perbankan melalui ATM dan mesin debit (EDC). 
d. Sentra Bayar Bank Syariah adalah layanan pembayaran beragam tagihan 
seperti halnya telepon, listrik, dan lainnya. 
e. PPBA (Pembayaran melalui menu pemindah bukuan di ATM) adalah layanan 
pembayaran tagihan melalui menu pemindah bukuan di ATM. 
6. Pemasaran dalam Perbankan Syariah  
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang di dalamnya 
terdapat individu serta kelompok yg sama-sama mendapatkan tentang apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran 
(exchange) (Sutanto dan Umam, 2013: 37). 
Dalam ilmu marketing dikenal sebuah istilah konsep klasik marketing mix 
untuk melakukan sebuah penetrasi pasar guna menembus pasar global yang ada di 
masyarakat. Dalam menembus pasar global tersebut diperlukan beberapa strategi 
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terhadap beberapa komponen yang terdiri atas product (produk), price (harga), 
place (tempat atau saluran distribusi), dan promotion (promosi). Menurut Sutanto 
dan Umam (2013: 101) dalam penerapan marketing mix ada beberapa etika 
syariah yang harus dilaksanakan antara lain sebagai berikut : 
a. Etika syariah dalam price: 
1) Tidak diperbolehkan menetapkan harga yang memberikan kesan yang salah 
pada pelanggan bahwa mereka seakan-akan mendapatkan tawaran menarik.  
2) Tidak diperbolehkan untuk mengubah harga tanpa mengubah kualitas atau 
kuantitas dari produk yang dipasarkan. 
3) Melarang propaganda palsu / publisitas pada bagian dari pemasar tentang 
posisi permintaan dan penawaran melalui media.  
4) Mekanisme penyesuaian harga tanpa intevensi dan persaingan sehat harus 
digalakan. 
b. Etika syariah dalam promotion: 
1) Al -Qur’an mengutuk segala bentuk pernyataan palsu, tuduhan tidak berdasar, 
pemaksaan dan kesaksian palsu. 
2) Tidak etis bagi penjual untuk melebih-lebihkan keunggulan produk yang 
sebenarnya tidak ada. 
3) Promosi dilarang menggunakan teknik promosi yang menonjolkan 
penggunaan daya tarik seksual perempuan, kesaksian dan penelitian palsu, 
serta kontribusi pada kebodohan pikiran atau yang mendorong pemborosan.  
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c. Etika syariah dalam place: 
1) Tujuan dari distribusi harus menciptakan nilai dan peningkatan standar hidup 
dengan mnyediakan layanan yang memuaskan secara etis. 
2) Tidak memanipulasi ketersediaan produk untuk tujuan exploitasi. 
3) Tidak menggunaka pemaksaan dalam saluran pemasaran. 
4) Tidak mempengaruhi secara tidak pantas pilihan reseler untuk menangani 
produk. 
5) Saluran distribusi tidak seharusnya membuat beban bagi pelanggan akhir. 
d. Etika syariah dalam product: 
1) Dalam membuat keputusan produksi untuk pengembangan produk harus 
memasukan unsur-unsur moral dan elemen-elemen rohaniah. 
2) Produk harus halal dan tidak menyebabkan kerusakan pikiran dalam bentuk 
apapun 
3) Produk tersebut harus riil bukannya maya. 
4) Produk harus dapat di kirim setelah proses penjulan terjadi. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Persepsi Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Syiah Kuala 
terhadap Perbankan 
Syariah Sebagai 
Lembaga Keuangan 
Syariah 
Suparno (2009), 
penelitian kuantitatif, 
populasi dari penelitian 
ini adalah Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Syiah 
Kuala dari angkatan 
2003-2007 yang 
berjumlah 2267 orang, 
yang terbagi dalam 3 
jurusan yaitu jurusan 
akuntansi, jurusan 
manajemen dan jurusan  
ekonomi  
Pembangunann, sampel  
dibulatkan  menjadi  
100  orang. Teknik 
analisis data dengan uji 
proporsi 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas syiah 
Kuala mempersepsikan 
positif perbankan syariah 
sebagai lembaga keuangan 
syariah 
Persepsi Etnis China 
Terhadap Perbankan 
Syariah di Kota Medan 
Akbar et al. (2013), 
penelitian kuantitatif, 
populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh etnis 
China kota Medan, 
Sampel  60 orang. 
Teknik analisis data 
dengan analisis 
deskriptif 
Berdasarkan pernyataan 
terhadap variabel persepsi 
terlihat bahwa masyarakat 
etnis China tidak 
mengetahui seluk beluk 
perbankan syariah sehingga 
menghasilkan persepsi yang 
kurang memuaskan terhadap 
perbankan syariah  untuk itu 
diperlukan peningkatan 
seminar-seminar mengenai 
produk produk, prinsip dan 
mekanisme kerja Bank 
Syariah 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
 
Perilaku, Karakteristik, 
Persepsi Masyarakat 
Terhadap Bank Syariah 
di Eks Karisidenan 
Kediri). 
Nevita dan Arifin 
(2015), penelitian 
kuantitatif, populasi 
dari penelitian ini 
adalah 4 
kabupaten/kota di 
wilayah Kediri, 
dengan kriteria bahwa 
pada masing-masing 
daerah tersebut 
beroperasi kedua tipe 
bank (bank 
konvensional dan 
bank  syariah), yaitu: 
Kota Nganjuk, Kota 
Blitar, Kota 
Tulungagung, Kota 
Kediri. Sampel dalam 
penelitian ini 
sebanyak 150 
responden. Teknik 
analisis data dengan 
analisis  deskriptif  
dan  analisis   
kuantitatif 
Hasil penelitian 
menunjukkan perilaku, 
karakteristik dan persepsi 
masyarakat secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh 
terhadap perkembangan Bank 
Syariah di Karesidenan 
Kediri, perilaku masyarakat 
dan karakteristik masyarakat 
berpengaruh positif/didukung 
terhadap perkembangan Bank 
Syariah di Karesidenan  
Kediri, persepsi masyarakat 
tidak berpengaruh/tidak 
didukung  terhadap  
perkembangan Bank Syariah 
di Karesidenan Kediri 
Pengaruh persepsi 
tentang bank syariah 
terhadap minat 
menggunakan produk di 
BNI Syariah Semarang 
Rahmawaty, Anita. 
(2014)., penelitian 
kuantitatif, populasi 
dari penelitian ini 
adalah seluruh 
nasabah BNI Syariah 
Semarang. Sampel 
dalam penelitian ini 
sebanyak 200 
responden. Teknik 
analisis data dengan 
analisis  deskriptif  
dan  analisis   
kuantitatif 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi 
tentang bunga bank dan 
persepsi tentang sistem bagi 
hasil berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah. 
Persepsi tentang produk bank 
syariah tidak berpengaruh 
terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah 
Sumber: data diolah, 2017. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti 
menggunakan objek yang berbeda yaitu Pedagang Online shop di Surakarta. 
Peneliti menggunakan variabel persepsi pedagang online shop terhadap bank 
syariah. 
2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sebuah persepsi antara individu 
satu dengan individu lainnya yang telah mengalami realita yang sama bisa 
beragam hasilnya.  
Sebuah individu di dalam proses menentukan persepsi dituntut untuk 
memberikan sebuah penilaian terhadap suatu objek yang diamati, kemudian 
disampaikan sesuai dengan pendapat yang dipahami baik bersifat positif / negatif, 
senang atau tidak senang dan sebagainya.  
Dengan adanya sebuah persepsi dari individu terhadap suatu objek, maka 
akan timbul pula sebuah perilaku / sikap dari individu untuk bertindak / 
berperilaku secara terentu dan dalam situasi tertentu pula terhadap suatu hal. 
Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengetahui persepsi dari para 
pedagang online shop yang berada di wilayah Surakarta terhadap bank syariah.  
Pedagang online shop yang dimaksud dalam hal ini adalah seluruh 
pedagang yang ada di Surakarta yang memasarkan produk yang dijualnya di dunia 
internet dan pelayanan proses jual belinya dilakukan secara online melalui media 
komunikasi yang ada serta terdaftar sebagai anggota paguyuban pedagang online 
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di Surakarta. Dalam penelitian ini pedagang online yang dijadikan sampel hanya 
sebatas pedagang online yang menjual produk mukena, busana, dan hijab. 
Tujuan lain yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adakah hubungan antara karakteristik responden dengan persepsi terhadap bank 
syariah. Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 
jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia, kategori nasabah bank, kategori jenis 
usaha, dan kategori responden.  
Sedangkan tujuan terakhirnya adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan persepsi dari para pedagang online shop yang ada di Surakarta  
terhadap bank syariah dalam mengambil keputusan penggunaan bank syariah 
sebagai alat bantu transaksi jual beli yang dilakukan.  
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah dengan analisis 
deskriptif dan Analisi Kruskal Wallis. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui bagaimana perbedaan persepsi pedagang online shop 
di Surakarta terhadap bank syariah. Analisi Kruskal Wallis dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi pedagang online 
shop pakaian muslim, mukena dan hijab di Surakarta terhadap bank syariah. 
Kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
    
 
 
 
Sumber: data diolah, 2017. 
 
2.4.   Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau 
dugaan saja. Persepsi seseorang sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik 
pribadi dari pembuat persepsi individual tersebut. Selain itu  karakteristik target 
yang diobservasi juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih lanjut 
konteks dimana pribadi melihat berbagai objek atau peristiwa juga penting. Waktu 
sebuah obyek dan peristiwa dilihat dapat mempengaruhi perhatian, seperti halnya 
lokasi, cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasional lainnya. 
Belum maksimalnya sosialisasi yang dilakukan bank syariah 
menyebabkan tanggapan atau persepsi yang berbeda - beda dari masyarakat 
terhadap bank syariah. Sebagian dari masyarakat beranggapan bahwa bank 
Pedagang Online 
Shop Pakaian 
Pedagang Online Shop 
di Surakarta 
Pedagang Online 
Shop Mukena 
Pedagang Online 
Shop Hijab 
Persepsi 
Bank Syariah 
Uji Kruskal 
Wallis 
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syariah sama saja dengan bank konvensional, bank syariah dalam kegiatan 
operasionalnya belum sepenuhnya  terbebas dari unsur bunga. Sedangkan secara 
teori bank syariah berbeda dengan bank konvensional. 
Dalam penelitian ini, responden yang diambil oleh peneliti merupakan 
para pedagang online shop yang berada di Surakarta yang memasarkan produk 
berupa busana, mukena, maupun hijab dimana dalam proses transaksi mereka 
dengan konsumen selalu melibatkan dunia perbankan dalam sistem 
pembayarannya, sehingga diduga memiliki gambaran mengenai bank syariah. 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Ho: tidak terdapat perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian, mukena 
dan hijab di Surakarta terhadap bank syariah. 
2. H1: terdapat perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian, mukena dan 
hijab di Surakarta terhadap bank syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Januari 2017 – 
Oktober 2017. Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pedagang-pedagang online shop yang menjual 
produk pakaian, hijab, dan mukena yang berada di wilayah Surakarta serta 
terdaftar sebagai anggota paguyuban pedagang online shop Surakarta. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pendekatan 
kuantitatif adalah metode penelitian yang data penelitiannya berbentuk angka-
angka statistik ataupun koding-koding yang dapat berbentuk variable-variabel dan 
operasionalisasinya dilakukan dengan skala ukuran tertentu, misalnya skala 
nominal, ordinal, interval, dan ratio (Tanzeh, 2011: 68). Dalam metode penelitian 
kuantitatif ini dilakukan untuk menganalisis tentang perbedaan persepsi para 
pedagang online shop khususnya pedagang pakaian muslim, hijab dan mukena 
yang berada di wilayah Surakarta terhadap perbankan syariah. 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Siregar (2013: 30), populasi merupakan sekumpulan objek yang 
menjadi sasaran dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang 
diambil adalah seluruh pedagang online shop yang ada di Surakarta yang 
tergabung dalam paguyuban pedagang online Surakarta. 
Dalam sebuah penelitian yang memiliki populasi lebih besar, peneliti tidak 
mungkin menyebarkan kuesioner kepada seluruh anggota yang ada di dalam 
populasi. Untuk itu, peneliti perlu menentukan jumlah anggota populasi yang akan 
dipilih menjadi responden penelitian yang akan mewakili dari populasi yang telah 
ditentukan sesuai karakteristik yang ditentukan oleh peneliti (Saebani dan 
Nurjaman, 2013: 60). 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sukandarrumidi (2012: 53), sampel yang baik harus memenuhi 
syarat baik ukuran atau besarnya memadai untuk meyakinkan kestabilan ciri dari 
suatu populasi. Berapa jumlah sampel yang memadahi tergantung pada sifat 
populasi dan tujuan penelitian. Semakin besar sampel, maka akan semakin kecil 
pula kemungkinan salah menarik kesimpulan tentang populasi. 
Sedangkan Roscoe dalam Sugiyono (2010: 90),  memberikan saran 
tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini. 
1. Ukuran  sampel  yang  layak  dalam  penelitian  adalah  antara  30  sampai 
dengan 500. 
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2. Bila  sampel  dibagi  menjadi  kategori  ( misalnya :  pria-wanita,  pegawai 
negeri-swasta, dan lain–lain ) maka jumlah anggota sampel setiap kategori 
minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian ini akan melakukan analisis dengan  multivariate 
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 
10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya  ada  
5  (independen  +  dependen),  maka  jumlah  anggota sampel = 10  x 5 = 50. 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing – 
masing kelompok antara 10 s/d 20. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 90 responden. Sampel dalam penelitian 
ini dibagi menjadi tiga kategori  yaitu 30 pedagang pakaian, 30 pedagang 
mukena, dan 30 pedagang hijab. Karena jumlah anggota sampel dalam 
penelitian ini lebih dari 30 responden maka jumlah sampel tersebut telah 
memenuhi syarat minimal pengambilan sampel. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling dengan cara purposive sampling dimana pengambilan sampling 
dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dimana kriteria tersebut bertujuan 
untuk memberikan informasi  yang maksimal dan sesuai dengan yang dikehendaki 
peneliti (Siregar, 2013: 33). 
Kriteria yang dimaksut di atas dalam penelitian ini adalah pedagang online 
shop meliputi pedagang pakaian, pedagang mukena, dan pedagang hijab yang ada 
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di Surakarta dan terdaftar sebagai anggota paguyuban pedagang online Surakarta. 
Mereka dianggap lebih mengetahui dunia perbankan dibandingkan dengan para 
pedagang konvensional yang sistem transaksinya cenderung secara langsung 
berhadapan dengan konsumen tanpa perantara jasa perbankan.  
Penulis hanya menggunakan pedagang pakaian muslim, mukena, dan hijab 
sebagai responden karena ketiga pedagang tersebut paling banyak masuk dalam 
kelompok paguyuban pedagang online di Surakarta dan merupakan produk yang 
sedang laris digemari masyarakat. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data subyek, yaitu data 
yang diperoleh langsung dari respon responden dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang berisi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
yang telah disusun terencana berdasarkan indikator setiap variabel penelitian. 
Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tanpa melalui perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian 
ini dapat diperoleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara dan 
pembagian kuisioner / angket kepada para objek yang diteliti (Indriantoro dan 
Supomo, 2014: 146). 
2. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, 
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catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam sebuah arsip 
(Indriantoro dan Supomo, 2014: 147). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk pengumpulan data (Arikunto, 1993: 134). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan dokumentasi. 
3.5.1. Kuesioner (Angket) 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan angket 
(kuesioner) yang disebarkan kepada para pedagang online shop yang ada di 
Surakarta yang meliputi kategori pedagang pakaian, pedagang mukena, dan 
pedagang hijab. Menurut Sugiyono (2010: 142), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
maupun pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien untuk mengetahui pendapat 
responden dengan jumlah yang cukup besar dan tersebar di wilayah yang cukup 
luas pula. 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah berupa kuesioner.  Kuesioner dibagikan kepada setiap responden anggota 
sampel untuk diisi. Untuk mengukur variabel penelitian yang diteliti dalam 
penelitian maka setiap instrumen harus memiliki skala. Skala pengukuran 
merupakan  kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 
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bila digunakan dalam pengukuran akan  menghasilkan data kuantitatif 
(Widoyoko, 2012: 102). 
Skala pengukuran  yang  diguanakan  dalam  penelitian  ini  adalah skala 
sikap (attitude scales). Menurut Widoyoko (2012: 102), skala sikap digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial dalam  penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Bentuk kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang 
disusun dalam bentuk pertanyaan dengan memberikan lima alternatif jawaban 
yang mengacu pada skala likert. Menurut Siregar (2013: 25), skala likert adalah 
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Jawaban dari setiap 
pernyataan positif yang menggunakan skala Likert tersebut diberi skor sebagai 
berikut : 
Sangat Setuju (SS)  =   5 
Setuju (S)   =   4 
Kurang Setuju (KS)  =   3 
Tidak Setuju (TS)  =   2 
Sangat Tidak Setuju (STS) =   1 
Selain pernyataan positif, skala likert juga dapat berbentuk pernyataan 
negatif. Dalam menentukan skoring harus mempunyai konsistensi, baik dalam 
peringkat maupun interval antar ukuran. Maka skor untuk jawaban dari Sangat 
Setuju (SS)   =   5 
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Setuju (S)   =   4 
Kurang Setuju (KS)  =   3 
Tidak Setuju (TS)  =   2 
Sangat Tidak Setuju (STS) =   1 
Jumlah item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini adalah 12 butir 
pernyataan mengenai persepsi. Instrumen dalam penelitian yang baik hendaknya 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, maka instrumen dalam 
penelitian ini dilakukan uji validitas dan  reliabilitas. 
3.5.2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai gambaran 
umum ataupun profil pedagang online shop yang ada di Surakarta. 
3.6. Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,  
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 
38). Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi. Sesuai dengan judulnya, 
penelitian ini ingin mengetahui bagaimana perbedaan persepsi pedagang online 
shop yang ada di wilayah Surakarta tentang keberadaan perbankan syariah di 
tengah–tengah masyarakat saat ini. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Variabel Indikator 
Persepsi Proses 
penilaian seseorang 
terhadap objek tertentu 
(Amani, 2010: 30) 
Menurut Muchlas 
(2008: 112), persepsi 
didefinisikan sebagai 
proses dimana individu 
mengorganisasikan dan 
menginterprestasikan 
impresi sensorisnya 
supaya dapat 
memberikan arti 
kepada lingkungan di 
sekitarnya. Proses 
persepsi melibatkan 
interaksi yang 
kompleks dari seleksi, 
organisasi, dan 
interpretasi. 
1. Sesuai dengan kebutuhan 
2. Bonafit dan memberikan keamanan 
3. Memiliki variasi produk 
4. Sikap dan perilaku sesuai dengan 
syariah 
5. Sesuai agama yang saya anut 
6. Pelayanan cepat 
7. Berbusana sesuai syariah 
8. Tingkat kesehatan bank yang baik 
9. Lokasi yang strategis 
10. Pelayanan yang tepat 
11. Memilih setelah membandingkan 
produk bank satu dengan yang lain 
12. Lokasi yang dekat dan terjangkau 
(Hamidi, Jazim, et al. 2007). 
Sumber: data diolah, 2017 
 
3.8. Uji Instrumen 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu  
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita 
buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2011: 52). 
Untuk menguji apakah masing - masing pernyataan valid atau tidak,   kita   
lihat   tampilan   output   Cronbach   Alpha   pada   kolom Correlated Item - Total 
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Correlation. Bandingkan nilai Correlated Item - Total Correlation dengan 
perhitungan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat disimpulkan 
semua butir pernyataan valid. 
Sebelum  dilakukan  survey, terlebih  dahulu  dilakukan  pra survey atau 
uji terhadap validitas dan reliabilitas terhadap masing - masing  butir  pernyataan  
dengan  sampel  yang  lebih  kecil  yang bertujuan untuk melihat validitas dan 
reliabilitas instrumen yang ada, sehingga hal ini dapat digunakan untuk 
memperbaiki item pernyataan / pertanyaan   yang   tidak   valid   sebelum   
dilakukan   survey   yang sebenarnya (Sujarweni dan Poly , 2012: 177). 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas pada dasarnya mengukur sejauh mana hasil suatu pengukuran  
dapat dipercaya. Jika hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif 
sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik 
(Suliyanto, 2005:149). 
Menurut Hartono (2011: 120), suatu  pengukur dikatakan reliabel (dapat 
diandalkan) jika dapat dipercaya. Supaya dapat dipercaya, maka hasil dari 
pengukuran harus akurat dan konsisten. Dikatakan konsisten jika beberapa 
pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda.  
Menurut Umar (2003: 176), uji reliabilitas adalah istilah yang dipakai 
untuk menunjukan sejauh mana  suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 
pengukuran diulang dua kali atau lebih. Menurut Sekaran (2006: 182), semakin 
dekat koefisien keandalan dengan 1,0 semakin baik. Secara umum, keandalan 
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<0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan lebih dari 
0,80 adalah baik. 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2004: 142). 
3.9.2. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
160). Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal 
ini untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel dan berdistribusi normal, 
maka variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada 
hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari 
Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) (Djarwanto, 2003: 50). 
3.9.3. ANOVA 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 
yang diajukan adalah uji kruskal wallis. Uji kruskal wallis merupakan alternatif 
dari ANOVA, jika asumsi ANOVA tidak terpenuhi. Menurut Sekaran (2006: 
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297) analisis varians (ANOVA) membantu menguji perbedaan rata–rata yang 
signifikan di antara lebih dari dua kelompok pada variabel terikat berskala 
interval atau rasio. 
Hasil ANOVA menunjukkan apakah rata–rata dari berbagai kelompok 
secara signifikan berbeda satu sama lain, seperti ditunjukkan oleh statistik F. 
Statistik F menunjukkan apakah dua varians sampel berbeda satu sama lain atau 
dari populasi yang sama. Distribusi F adalah distribusi probabilitas dari varians 
sampel dan keluarga distribusi berubah dengan perubahan ukuran sampel 
(Sekaran, 2006: 297). 
Metode nonparametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk tujuan yang sama 
dengan ANOVA, yaitu menguji ada atau tidaknya perbedaan lebih dari dua rata–
rata dan median populasi. Bedanya, ANOVA mengasumsikan distribusi populasi 
normal, sedangkan uji Kruskal-Wallis tidak membutuhkan asumsi tersebut. 
Menurut Hasan (2009: 442), uji kruskal-wallis pertama sekali 
diperkenalkan oleh W.H. Kruskal dan Wallis pada tahun 1952, yang merupakan 
turunan dari uji Wilcoxon dengan kriteria lebih dari dua sampel bebas (K 
sampel). Uji digunakan pada analisis komparatif untuk menguji lebih dari dua 
sampel independent (bebas) dengan data berjenis ordinal dan ukuran sampel 
tidak sama. 
Asumsi yang digunakan untuk menerapkan metode ini antara lain : 
1. Data merupakan sampel acak hasil-hasil pengamatan: X1, X2, …, Xn1, dari 
populasi ke-1 dan nilai Y1,Y2, Yn1, dari populasi ke-2, serta nilai Z1, Z2, 
Zn1, dari populasi ke-3. 
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2. Populasi (sampel) tidak berdistribusi tertentu. 
3. Jumlah sampel tidak sama besar. 
4. Skala pengukuran yang dipakai ordinal. 
5. Ketiga sampel tidak saling mempengaruhi. 
6. Variabel yang diamati adalah variabel acak kontinu. 
Menurut (Sugiyono, 2010: 218), rumus yang digunakan  untuk pengujian 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
N = Banyak baris dalam table 
k  = Banyak kolom 
Rj = Jumlah rangking dalam kolom 
Rumus tersebut di bawah distribusi Chi Kuadrat dengan df = k–1 
Menurut  Hasan  (2009: 176),  uji  Kruskal-Wallis, disebut juga sebagai uji  
H merupakan pengujian hipotesis komparatif  untuk data ordinal dari k sampel 
(lebih dari dua sampel) yang independen dengan satu faktor yang berpengaruh 
sehingga merupakan alternative dari analisis varians satu arah. Uji ini merupakan 
pengembangan dari uji Mann – Whitney. Jika dalam pengukuran ditemukan data 
berbentuk interval atau rasio maka perlu diubah dalam bentuk data ordinal. 
Prosedur uji statistik kruskal wallis adalah sebagai berikut :  
1. Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : µ1 = µ2 = µ3 = … = µk 
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H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ µ3 ≠ … ≠ µk 
2. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai χ2 tabel 
a. Taraf nyata yang digunakan biasanya 5% (0,05) atau 1% (0,01) 
b. Nilai χ2 tabel memiliki df = k – 1 
3. Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima (H1 ditolak) apabila H ≤ χ
2
α;(k – 1) 
H0 ditolak (H1 diterima) apabila H > χ
2
α;(k – 1) 
4. Menentukan nilai uji statistik (nilai H) 
 
Keterangan : 
n         =  banyaknya baris dalam tabel ( jumlah ukuran sampel ) 
k         =  banyaknya kolom ( banyaknya sampel ) 
     =  jumlah rangking dalam kolom 
5. Membuat kesimpulan H0 diterima atau ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini mengenai perbedaan persepsi pedagang online shop terhadap 
bank syariah pada Anggota Paguyuban Pedagang Online Shop di Surakarta. Data 
yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden atas 
kuesioner mengenai “Perbedaan Persepsi Pedagang Online Shop Terhadap Bank 
Syariah (Studi Kasus pada Pedagang Online Shop di Surakarta)”.  
Penelitian ini dilakukan pada Pedagang Online Shop di Surakarta. Jumlah 
anggota sampel yang akan digunakan adalah 90 responden yang terdiri dari 
pedagang pakaian muslim sebanyak 30 orang, pedagang mukena sebanyak 30 
orang, dan pedagang hijab sebanyak 30 orang. 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatangi secara langsung pada 
Pedagang Online Shop di Surakarta dan membagikannya kepada responden secara 
langsung dengan kriteria yaitu pedagang pakaian muslim, pedagang mukena, dan 
pedagang hijab. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Oktober 2017. 
Berikut adalah deskripsi responden penelitian: 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan Selain Pedagang Online 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan Selain Pedagang Online 
 
No Pekerjaan Selain Pedagang 
Online 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Admin 1 1,1 
2 Desainer 1 1,1 
3 Dosen 1 1,1 
4 Guru 2 2,2 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.1 
No 
Pekerjaan Selain Pedagang 
Online 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
5 Ibu Rumah Tangga 3 3.3 
6 Karyawan 1 1.1 
7 Mahasiswa 5 5.6 
8 Min Therapist 1 1.1 
9 Model 3 3.3 
10 Pedagang 2 2.2 
11 Swasta 2 2.2 
12 Tidak Ada 68 75.6 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan  pekerjaan selain pedagang online yaitu admin sebanyak 1 orang atau 
(1,1%), desainer sebanyak 1 orang atau (1,1%), dosen sebanyak 1 orang atau 
(1,1%), guru sebanyak 2 orang atau (2,2%), ibu rumah  tangga sebanyak 3 orang 
atau (3,3%), karyawan sebanyak 1 orang atau (1,1%), mahasiswa sebanyak 5 
orang atau (5,6%), min therapist sebanyak 1 orang atau (1,1%), model sebanyak 3 
orang atau (3,3%). 
Selanjutnya, pedagang sebanyak 2 orang atau (2,2%), swasta sebanyak 2 
orang atau (2,2%), dan tidak ada yang bekerja selain sebagai pedagang online 
sebanyak 68 orang atau (75,6%). Responden terbanyak adalah responden yang 
hanya bekerja sebagai pedagang online atau tidak memiliki pekerjaan selain 
sebagai pedagang online yaitu sebanyak 68 orang atau (75,6%). 
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Kepemilikan Toko  
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Kepemilikan Toko  
 
No Kepemilikan Toko  
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak Ada 58 64.4 
2 Ada 32 35.6 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan kepemilikan toko yaitu responden yang tidak memiliki toko sebanyak 
58 orang atau (64,4%) dan responden yang memiliki toko sebanyak 32 orang atau 
(35,6%). Responden didominasi oleh responden yang tidak memiliki toko yaitu 
sebanyak 58 orang atau (64,4%). 
3.  Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Pria 16 17.8 
2 Wanita 74 82.2 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin yaitu responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 
16 orang atau (17,8%) dan responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 74 
orang atau (82,2%). Responden didominasi oleh responden yang berjenis kelamin 
wanita yaitu sebanyak 75 orang atau (83,3%). 
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 SMA 39 43.3 
2 S1 51 56.7 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 39 orang atau (43,3%) dan 
S1 sebanyak 51 orang atau (56,7%). Responden didominasi oleh responden yang 
memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 51 orang atau (56,7%). 
5. Deskripsi Responden Berdasarkan Produk 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Produk 
 
No Produk 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Hijab 30 33,3 
2 Mukena 30 33,3 
3 Pakaian muslim 30 33,3 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan produk yaitu hijab sebanyak 30 orang atau (33,3%), mukena 
sebanyak 30 orang atau (33,3%), dan pakaian sebanyak 30 orang atau (33,3%). 
Responden yang menjual produk hijab, mukena, dan pakaian muslim memiliki 
jumlah frekuensi dan persentase yang sama yaitu sebanyak 30 orang atau (33,3%). 
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6. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 < 20 Tahun 11 12.2 
2 21-30 Tahun 54 60.0 
3 31-40 Tahun 20 22.2 
4 > 40 Tahun 5 5.6 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan usia yaitu < 20 tahun sebanyak 11 orang atau (12,2%), 21-30 tahun 
sebanyak 54 orang atau (60,0%),  31-40 tahun sebanyak 20 orang atau (22,2%), 
dan > 40 tahun sebanyak 5 orang atau (5,6%). Responden didominasi oleh 
responden yang berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 54 orang atau (60,0%). 
7. Deskripsi Responden Berdasarkan Kategori Nasabah Bank 
Tabel 4.7 
Deskripsi Responden Berdasarkan Kategori Nasabah Bank 
 
No Kategori Nasabah Bank 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Bank Konvensional dan Syariah 58 64.4 
2 Bank Syariah 32 35.6 
 Total 90 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan kategori nasabah bank yaitu bank konvensional dan syariah sebanyak 
58 orang atau (64,4%) dan bank syariah sebanyak 32 orang atau (35,6%). 
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Responden didominasi oleh responden yang menjadi bank konvensional dan 
syariah sebanyak 58 orang atau (64,4%). 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu  
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita 
buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2011: 52). 
Untuk menguji apakah masing - masing pernyataan valid atau tidak,   kita   
lihat   tampilan   output   Cronbach   Alpha   pada   kolom Correlated Item-Total 
Correlation. Bandingkan nilai Correlated Item-Total Correlation dengan 
perhitungan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat disimpulkan 
semua butir pernyataan valid. Hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 P1 0,685 0,207 Valid 
2 P2 0,658 0,207 Valid 
3 P3 0,513 0,207 Valid 
4 P4 0,252 0,207 Valid 
5 P5 0,551 0,207 Valid 
6 P6 0,241 0,207 Valid 
7 P7 0,415 0,207 Valid 
8 P8 0,597 0,207 Valid 
9 P9 0,500 0,207 Valid 
10 P10 0,642 0,207 Valid 
11 P11 0,651 0,207 Valid 
12 P12 0,622 0,207 Valid 
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Sumber: data diolah, 2017.  
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
persepsi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien 
korelasi (rhitung) > 0,207. Nilai 0,207 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90.  
4.2.2. Uji Reliabilitas 
Menurut Hartono (2011: 120), suatu  pengukur dikatakan reliabel (dapat 
diandalkan) jika dapat dipercaya. Supaya dapat dipercaya, maka hasil dari 
pengukuran harus akurat dan konsisten. Dikatakan konsisten jika beberapa 
pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda.  
Menurut Umar (2003: 176), uji reliabilitas adalah istilah yang dipakai 
untuk menunjukan sejauh mana  suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 
pengukuran diulang dua kali atau lebih. Menurut Sekaran (2006: 182), semakin 
dekat koefisien keandalan dengan 1,0 semakin baik. Secara umum, keandalan 
<0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan lebih dari 
0,80 adalah baik. Hasil uji reliabilitas terhadap adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Persepsi 0,764 Diterima 
Sumber: data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
variabel persepsi lebih besar dari 0,6, sehingga variabel persepsi dapat dinyatakan 
reliable. 
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4.2.3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
160). Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal 
ini untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel dan berdistribusi normal, 
maka variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada hasil 
uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari 
Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) (Djarwanto, 2003: 50). Hasil 
uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Persepsi_Pedagang_Online_Terhadap_Bank_Syariah 
N 90 
Normal Parameters
a
 Mean 45.68 
Std. Deviation 4.759 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .102 
Negative -.143 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.360 
Asymp. Sig. (2-tailed) .049 
a. Test distribution is Normal.  
 Sumber: data diolah, 2017. 
Hasil nilai Asym. Sig pada tabel 4.10 diperoleh nilai sebesar 0,049, hasil ini 
bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih kecil, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi tidak normal. Karena data 
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penelitian tidak terdistribusi secara normal maka analisis untuk hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis sebagai 
alternatif dari uji statistik ANOVA 
4.2.4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Kruskal-Wallis 
karena asumsi ANOVA tidak terpenuhi. Asumsi ANOVA tidak terpenuhi karena 
data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, maka uji 
ANOVA tidak bisa dilakukan sehingga peneliti menggunakan alternatif statistik 
non parametrik yaitu Kruskal-Wallis.  Berikut hasil uji Kruskal-Wallis test 
tersebut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Peringkat Kruskal Wallis 
 
Ranks 
 Kategori_Responden N Mean Rank 
Persepsi Hijab 30 54.78 
Mukena 30 37.58 
Pakaian muslim 30 44.13 
Total 90  
Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel  4.11 di  atas  diketahui  bahwa  pedagang hijab jumlah  
rata-rata persepsinya sebesar 54,78. Jumlah rata-rata persepsi pedagang mukena 
sebesar 37,58. Jumlah rata-rata persepsi pedagang pakaian muslim sebesar 44,13. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pedagang hijab memiliki  
persepsi yang paling baik dibandingkan dengan  pedagang mukena dan  pedagang 
pakaian.  
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Tabel 4.12 
Analisis Kruskal Wallis 
 
Test Statistics
a,b
 
 
Persepsi 
Chi-Square 6.688 
df 2 
Asymp. Sig. .035 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Kategori_Responden 
Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.12 data diketahui bahwa nilai chi square sebesar 6,688 
dan nilai asymp sig sebesar 0,035. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan χ2 
tabel yaitu pada α 0,05 dan df=n -1 sebesar 5,991. Karena nilai  H>χ2 tabel yaitu 
6,688 > 5,991 dan 0,035 < 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian muslim, mukena dan hijab di 
Surakarta terhadap bank syariah.  
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Terdapat perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian, mukena dan 
hijab di Surakarta terhadap bank syariah. Hal ini dinyatakan dengan nilai chi 
square sebesar 6,688 dan nilai asymp sig sebesar 0,035. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan χ2 tabel yaitu pada α 0,05 dan df=n -1 sebesar 5,991. 
Karena nilai  H>χ2 tabel yaitu 6,688 > 5,991 dan 0,035 < 0,05, maka H0 ditolak. 
Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian 
muslim, mukena dan hijab di Surakarta terhadap bank syariah. 
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Perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian muslim, mukena dan 
hijab di Surakarta terhadap bank syariah karena persepsi tidak hanya bergantung 
pada rangsangan fisik, akan tetapi juga pada rangsangan yang berhubungan 
dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersangkutan. Persepsi 
yang dirasakan oleh setiap individu dengan individu lain dapat sangat beragam. 
Hal tersebut dapat dimaklumi karena pelaku utama persepsi adalah manusia. 
Sementara manusia dengan emosi yang dimilikinya sulit diandalkan untuk dapat 
melihat dan menilai secara obyektif, akibatnya akan muncul persepsi yang 
berbeda-beda. 
Persepsi merupakan sebuah proses pemilihan, penyusunan, dan penafsiran 
informasi yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah arti masukan informasi 
sendiri merupakan sebuah rasa yang diterima melalui salah satu organ panca indra 
seperti halnya seseorang mendengarkan sebuah iklan, melihat orang lain, 
mencium aroma sedap ataupun sebaliknya serta menyentuh suatu barang 
kemudian ia mendapatkan suatu masukan informasi. Seseorang dapat membentuk 
sebuah persepsi yang berbeda pada stimulus yang sama dikarenakan oleh tiga 
proses perseptual antara lain perhatian selektif, distorsi selektif dan referensi 
seletif (Machfoedz, 2005: 41). 
Pedagang hijab jumlah  rata-rata persepsinya sebesar 54,78. Jumlah rata-
rata persepsi pedagang mukena sebesar 37,58. Jumlah rata-rata persepsi pedagang 
pakaian muslim sebesar 44,13. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
pedagang hijab memiliki persepsi yang paling baik dibandingkan dengan  
pedagang mukena dan pedagang pakaian muslim.  
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Pedagang hijab memiliki persepsi bahwa menggunakan bank syariah 
merupakan pilihan tepat karena bank syariah menggunakan bagi hasil bukan 
bunga. Rata-rata persepsi yang paling rendah terdapat pada kategori pedagang 
mukena. Pedagang  pakaian muslim memiliki persepsi bahwa promosi mengenai 
bank syariah masih sedikit sehingga kadang pedagang memiliki kebingungan 
dalam memilih pembiayaan di bank syariah. Pedagang mukena memiliki persepsi 
bahwa bank syariah berbeda dengan bank konvensional, akan tetapi pedagang 
mukena merasakan kesulitan untuk bertransaksi dengan menggunakan bank 
syariah. 
Banyak masyarakat yang belum memahami secara benar mengenai 
lembaga keuangan syariah, produk, dan kelebihan bank syariah bila dibandingkan 
dengan bank konvensional. Kesalahpahaman terhadap perbankan syariah 
menunjukkan bahwa belum meratanya sosialisasi informasi perbankan syariah. 
Perbankan syariah kurang maksimal dalam melakukan komunikasi atau 
promosi. Padahal promosi sangat efektif untuk sosialisasi, membentuk image dan 
merubah  perilaku masyarakat menuju sistem keuangan syariah. Adapun faktor 
penyebab perbankan syariah kurang berpromosi misalnya karena anggaran 
promosi yang relatif masih kecil, bila dibandingkan dengan bank konvensional. 
Disamping keterbatasan lain seperti sumber daya manusia perbankan syariah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suparno (2009) yang 
menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas syiah Kuala 
mempersepsikan positif perbankan syariah sebagai lembaga keuangan syariah. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawaty (2014) yang 
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menunjukkan bahwa persepsi tentang bunga bank dan persepsi tentang sistem 
bagi hasil berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah. Belum maksimalnya sosialisasi yang dilakukan bank syariah 
menyebabkan tanggapan atau persepsi yang berbeda-beda dari masyarakat 
terhadap bank syariah. Sebagian dari masyarakat beranggapan bahwa bank 
syariah dalam kegiatan operasionalnya belum sepenuhnya terbebas dari unsur 
bunga. Sedangkan secara teori bank syariah berbeda dengan bank konvensional. 
 
. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan persepsi pedagang 
online shop terhadap bank syariah (studi kasus pada Pedagang Online Shop di 
Surakarta), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan persepsi pedagang online shop pakaian, mukena dan hijab 
di Surakarta terhadap bank syariah. Hal ini dinyatakan dengan nilai chi square 
sebesar 6,688 dan nilai asymp sig sebesar 0,035. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan χ2 tabel yaitu pada α 0,05 dan df=n -1 sebesar 5,991. 
Karena nilai  H>χ2 tabel yaitu 6,688 > 5,991 dan 0,035 < 0,05, maka H0 
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi pedagang online 
shop pakaian muslim, mukena dan hijab di Surakarta terhadap bank syariah. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
responden tanpa tanya jawab secara langsung dengan responden. 
2. Keterbatasan jumah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 90 
sampel. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
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5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bank syariah perlu meningkatkan sosialisasi yang dapat menambah 
pengetahuan pedagang online mengenai perbankan syariah, seperti mendatangi 
pedagang online untuk menawarkan alat transaksi pembayaran yang dapat 
mempermudah proses transakasi berjualan online, mengadakan workshop atau 
seminar yang dikhususkan bagi pedagang online agar mereka lebih memahami 
mengenai perbankan syariah. 
2. Penelitian ke depan diharapkan dapat meneliti pada objek penelitian yang 
berbeda dan menggunakan variabel yang berbeda. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
x x x                  
    
2 Konsultasi   x x      x  x   x x   x x   x x 
3 Revisi Proposal                         
4 Pengumpulan Data                         
5 Analisis Data                         
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
                    
    
7 Munaqasah                         
8 Revisi Skripsi                         
  Juli Agustus September  Oktober November Desember 
  1    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    
    
2 Konsultasi x          x  x x   x x       
3 Revisi Proposal                         
4 Pengumpulan Data       x x                 
5 Analisis Data        x                 
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
       x           x  
    
7 Munaqasah                     x    
8 Revisi Skripsi                      x x  
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
 
 
KUESIONER  
 
 
PERBEDAAN PERSEPSI PEDAGANG ONLINE SHOP TERHADAP BANK SYARIAH 
(STUDI KASUS PEDAGANG ONLINE SHOP  
DI SURAKARTA) 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Responden yang terhormat, 
 
Kuesioner ini didesain untuk mendapatkan data yang saya perlukan untuk menyusun 
skripsi sebagai prasyarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Jurusan 
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Judul penelitian ini adalah “Perbedaan Persepsi Pedagang Online Shop 
Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus pada Pedagang Online Shop di Surakarta)”. 
Kuesioner ini dipergunakan dalam penelitian untuk memperoleh gambaran tentang  perbedaan 
persepsi  pedagang online shop di wilayah Surakarta terhadap bank syariah yang terdiri dari 
tiga kategori yaitu pedagang busana, pedagang mukena, dan pedagang hijab. 
Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner ini secara 
terbuka dan jujur agar sesuai dengan tujuan penelitian. Seluruh informasi yang  
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan akan dijamin  kerahasiaannya  dan  hanya  digunakan  
untuk  kepentingan penelitian. 
Terima kasih atas waktu dan kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. Saya sangat 
menghargai bantuan anda dalam memperlancar usaha penelitian ini. 
 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
 
 
Surakarta,   Oktober 2017 
 
 
 
 
Oktavia Irmawati 
(Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta)
36 
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No Responden : 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Untuk pertanyaan di bawah ini, Bapak/Ibu/Saudara/Saudari cukup mengisi pada 
tempat yang tersedia. 
Nama     :  ……………………………………………... 
Alamat     :  ……………………………………………... 
Agama     :  ……………………………………………... 
No HP      :  ……………………………………………... 
Pekerjaan selain pedagang online  :  ……………………………………………... 
Kepemilikan toko         :         tidak ada                  ada 
2. Untuk pertanyaan selanjutnya, Anda cukup menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut dengan memberikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang telah 
tersedia : 
1. Jenis kelamin:          Pria          Wanita 
2. Pendidikan terakhir:          SMA/ Sederajat 
         S1 
         S2 
 
3. Produk:          Hijab  
         Mukena 
         Busana 
 
4. Usia:          < 20 tahun 
         21-30 tahun 
         31-40 tahun 
>40 tahun 
 
5. Nasabah Bank:           Bank Konvensional dan Syariah  
          Bank Syariah 
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     DAFTAR PERNYATAAN 
 
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang perbankan syariah. 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dimohon untuk memilih jawaban yang telah 
disediakan menurut persepsi anda terhadap perbankan syariah. Berilah tanda 
silang (X) di bawah angka pada kolom yang telah disediakan di bawah ini sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. 
Keterangan : 
SS =   Sangat Setuju 
S =   Setuju 
KS =   Kurang Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
STS =  Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Jasa yang diberikan bank syariah sesuai 
dengan kebutuhan saya 
     
2 Saya memilih bank syariah karena bonafit 
dan memberikan keamanan 
     
3 Bank syariah memiliki variasi produk      
4 Sikap dan perilaku staf karyawan di bank 
syariah sesuai dengan syariah 
     
5 Saya memilih bank syariah karena sesuai 
agama yang saya anut 
     
6 Bank syariah memberikan pelayanan yang 
cepat 
     
7 Karyawati di bank syariah berbusana sesuai 
syariah 
     
8 Bank syariah memiliki tingkat kesehatan 
bank yang baik 
     
9 Bank syariah memiliki lokasi yang strategis      
10 Bank syariah memberikan pelayanan yang 
tepat 
     
11 Saya memilih bank syariah setelah 
membandingkan produk bank satu dengan 
yang lain 
     
12 Bank syariah memiliki lokasi yang dekat 
dan terjangkau 
     
 
Dengan tulus saya menghargai waktu dan kerja sama 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. Mohon periksa kembali untuk memastikan bahwa 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari tidak melewatkan satupun pertanyaan secara tidak 
sengaja. Semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. 
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 3 Data Penelitian 
 
Responden 
Kategori 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Persepsi_Terhadap_Bank Syariah 
1 1 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 52 
2 1 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 55 
3 1 5 5 5 4 5 2 5 4 5 5 5 4 54 
4 1 3 3 5 4 5 3 5 3 3 2 2 3 41 
5 1 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 52 
6 1 2 4 2 3 4 4 5 4 5 4 3 5 45 
7 1 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 53 
8 1 5 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 2 48 
9 1 4 2 4 5 4 2 5 3 5 4 4 5 47 
10 1 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 39 
11 1 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 48 
12 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 40 
13 1 4 4 4 5 5 3 5 4 4 3 3 5 49 
14 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 44 
15 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
16 1 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 48 
17 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
18 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
19 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 45 
20 1 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 48 
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21 1 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
22 1 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 52 
23 1 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 50 
24 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 45 
25 1 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 41 
26 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
27 1 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 49 
28 1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 43 
29 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
30 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 46 
31 2 2 2 5 5 2 2 3 5 4 4 4 3 41 
32 2 5 4 4 5 5 2 4 5 4 5 4 4 51 
33 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 38 
34 2 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 47 
35 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 49 
36 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
37 2 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 46 
38 2 3 2 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 40 
39 2 3 5 4 4 3 4 5 3 4 4 3 3 45 
40 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
41 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 3 3 43 
42 2 3 4 4 3 4 4 4 5 3 3 2 3 42 
43 2 3 4 5 4 5 4 3 4 5 3 2 5 47 
44 2 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 50 
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45 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 42 
46 2 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 3 44 
47 2 3 5 5 4 4 4 3 5 4 2 2 4 45 
48 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 45 
49 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 43 
50 2 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 48 
51 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 32 
52 2 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 5 3 44 
53 2 4 3 5 4 4 5 3 3 5 3 3 3 45 
54 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 46 
55 2 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 3 5 46 
56 2 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 47 
57 2 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 45 
58 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 43 
59 2 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 5 5 48 
60 2 4 3 4 4 4 5 3 5 4 4 3 3 46 
61 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
62 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
63 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45 
64 3 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 47 
65 3 2 3 3 5 3 3 4 3 4 3 4 3 40 
66 3 4 3 3 5 4 3 4 4 3 4 3 5 45 
67 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 43 
68 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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69 3 3 5 3 5 4 3 4 5 4 3 4 4 47 
70 3 5 3 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 49 
71 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 48 
72 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 48 
73 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
74 3 1 1 4 5 5 5 1 1 3 4 4 3 37 
75 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 4 50 
76 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 39 
77 3 1 1 1 5 1 2 4 1 3 1 1 1 22 
78 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 45 
79 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 48 
80 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
81 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 4 4 48 
82 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 40 
83 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 56 
84 3 5 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 46 
85 3 3 4 3 5 4 2 5 3 3 3 3 4 42 
86 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 50 
87 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 41 
88 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
89 3 4 4 4 5 3 2 4 3 3 3 3 4 42 
90 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 50 
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Lampiran 4 Hasil Deskripsi Responden 
 
Pekerjaan_Selain_Pedagang_Online 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Admin 1 1.1 1.1 1.1 
Desainer 1 1.1 1.1 2.2 
Dosen 1 1.1 1.1 3.3 
Guru 2 2.2 2.2 5.6 
Ibu Rumah Tangga 3 3.3 3.3 8.9 
Karyawan 1 1.1 1.1 10.0 
Mahasiswa 5 5.6 5.6 15.6 
Min Therapist 1 1.1 1.1 16.7 
Model 3 3.3 3.3 20.0 
Pedagang 2 2.2 2.2 22.2 
Swasta 2 2.2 2.2 24.4 
Tidak Ada 68 75.6 75.6 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
 
Kepemilikan_Toko_Offline 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak ada 58 64.4 64.4 64.4 
Ada 32 35.6 35.6 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
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Jenis_Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 16 17.8 17.8 17.8 
Wanita 74 82.2 82.2 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
 
 
Pendidika_Terakhir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA 39 43.3 43.3 43.3 
S1 51 56.7 56.7 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
 
 
Produk 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Hijab 30 33.3 33.3 33.3 
Mukena 30 33.3 33.3 66.7 
Busana 30 33.3 33.3 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
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Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 20 Tahun 11 12.2 12.2 12.2 
21-30 Tahun 54 60.0 60.0 72.2 
31-40 Tahun 20 22.2 22.2 94.4 
> 40 Tahun 5 5.6 5.6 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
 
Kategori_Nasabah_Bank 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Bank Konvensional dan 
Syariah 
58 64.4 64.4 64.4 
Bank Syariah 32 35.6 35.6 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
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Lampiran 5  
 
 
Output Persepsi Pedagang Pakaian Muslim Terhadap Bank Syariah 
 
 
Persepsi_Pedagang_Pakaian_Terhadap_Bank_Syariah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 1 3.3 3.3 3.3 
Kurang Baik 4 13.3 13.3 16.7 
Baik 24 80.0 80.0 96.7 
Sangat Baik 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 6  
 
 
Output Persepsi Pedagang Mukena Terhadap Bank Syariah 
 
Persepsi_Pedagang_Mukena_Terhadap_Bank_Syariah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Baik 3 10.0 10.0 10.0 
Baik 26 86.7 86.7 96.7 
Sangat Baik 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 7  
 
 
Output Persepsi Pedagang Hijab Terhadap Bank Syariah 
 
Persepsi_Pedagang_Hijab_Terhadap_Bank_Syariah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Baik 3 10.0 10.0 10.0 
Baik 22 73.3 73.3 83.3 
Sangat Baik 5 16.7 16.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 8  
 
 
Output Persepsi Pedagang Online Terhadap Bank Syariah 
 
 
Persepsi_Pedagang_Online_Terhadap_Bank_Syariah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 1 1.1 1.1 1.1 
Kurang Baik 10 11.1 11.1 12.2 
Baik 72 80.0 80.0 92.2 
Sangat Baik 7 7.8 7.8 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
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Lampiran 9 Hasil Uji Validitas 
 
Correlations 
  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 
Persepsi_ 
Pedagang_ 
Online_ 
Terhadap_ 
Bank_ 
Syariah 
P1 Pearson Correlation 1 .424
**
 .245
*
 .117 .364
**
 .012 .341
**
 .473
**
 .151 .355
**
 .443
**
 .383
**
 .685
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .020 .273 .000 .913 .001 .000 .154 .001 .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P2 Pearson Correlation .424
**
 1 .256
*
 .047 .255
*
 .126 .390
**
 .509
**
 .149 .290
**
 .359
**
 .280
**
 .658
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .015 .659 .015 .236 .000 .000 .162 .006 .001 .008 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P3 Pearson Correlation .245
*
 .256
*
 1 .149 .221
*
 .109 .073 .200 .363
**
 .273
**
 .117 .193 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .015  .162 .036 .305 .496 .059 .000 .009 .272 .069 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P4 Pearson Correlation .117 .047 .149 1 .183 -.138 .047 -.035 -.023 .070 .173 .114 .252
*
 
Sig. (2-tailed) .273 .659 .162  .085 .195 .663 .741 .831 .510 .103 .286 .017 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P5 Pearson Correlation .364
**
 .255
*
 .221
*
 .183 1 .185 .003 .209
*
 .154 .283
**
 .225
*
 .411
**
 .551
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .015 .036 .085  .080 .977 .048 .147 .007 .033 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P6 Pearson Correlation .012 .126 .109 -.138 .185 1 -.234
*
 -.010 .040 .099 .060 .052 .241
*
 
Sig. (2-tailed) .913 .236 .305 .195 .080  .026 .924 .707 .354 .572 .627 .022 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
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P7 Pearson Correlation .341
**
 .390
**
 .073 .047 .003 -.234
*
 1 .243
*
 .209
*
 .251
*
 .236
*
 .240
*
 .415
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .496 .663 .977 .026  .021 .048 .017 .025 .023 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P8 Pearson Correlation .473
**
 .509
**
 .200 -.035 .209
*
 -.010 .243
*
 1 .305
**
 .284
**
 .287
**
 .303
**
 .597
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .059 .741 .048 .924 .021  .003 .007 .006 .004 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P9 Pearson Correlation .151 .149 .363
**
 -.023 .154 .040 .209
*
 .305
**
 1 .230
*
 .287
**
 .446
**
 .500
**
 
Sig. (2-tailed) .154 .162 .000 .831 .147 .707 .048 .003  .029 .006 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P10 Pearson Correlation .355
**
 .290
**
 .273
**
 .070 .283
**
 .099 .251
*
 .284
**
 .230
*
 1 .649
**
 .290
**
 .642
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .006 .009 .510 .007 .354 .017 .007 .029  .000 .006 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P11 Pearson Correlation .443
**
 .359
**
 .117 .173 .225
*
 .060 .236
*
 .287
**
 .287
**
 .649
**
 1 .293
**
 .651
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .272 .103 .033 .572 .025 .006 .006 .000  .005 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
P12 Pearson Correlation .383
**
 .280
**
 .193 .114 .411
**
 .052 .240
*
 .303
**
 .446
**
 .290
**
 .293
**
 1 .622
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .008 .069 .286 .000 .627 .023 .004 .000 .006 .005  .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Persepsi_ 
Pedagang_ 
Online_ 
Terhadap_ 
Bank_ 
Syariah 
Pearson Correlation .685
**
 .658
**
 .513
**
 .252
*
 .551
**
 .241
*
 .415
**
 .597
**
 .500
**
 .642
**
 .651
**
 .622
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .017 .000 .022 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
            
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
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Lampiran 10  
 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.764 12 
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Lampiran 11  
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Persepsi_Pedagang_Online_
Terhadap_Bank_Syariah 
N 90 
Normal Parameters
a
 Mean 45.68 
Std. Deviation 4.759 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .102 
Negative -.143 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.360 
Asymp. Sig. (2-tailed) .049 
a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 12  
 
Hasil Uj Kruskal Wallis 
 
Ranks 
 Kategori_R
esponden N Mean Rank 
Persepsi Hijab 30 54.78 
Mukena 30 37.58 
Pakaian 
muslim 
30 44.13 
Total 90  
 
 
Test Statistics
a,b
 
 Persepsi 
Chi-Square 6.688 
df 2 
Asymp. Sig. .035 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
Kategori_Responden 
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Lampiran 13 
Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 14 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama Lengkap  : Oktavia Irmawati 
Tempat dan Tanggal Lahir : Surakarta, 8 Oktober 1994 
Agama  : Islam 
Alamat  : Banyuanyar, RT 04/RW 08, Banjarsari, 
Surakarta. 
No Telpon  : 085 716 440 008 
Email  : oktaviairmawati15@yahoo.com 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Nama ayah kandung       : Suyamto 
Nama ibu kandung   : Marni 
Riwayat Pendidikan Formal 
1. TK Aisyah Ngreden 
2. SD N Banyuanyar 3 Surakarta  
3. SMP N 12 Surakarta 
4. SMK N 9 Surakarta 
5. Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
 
 
 
